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ABSTRAK

Salman. Pengaruh Gezag Guru Terhadap Perilaku Peserta Didik Kelas VII
SMP Negeri 10 Pinrang (dibimbing oleh Muhaemin dan Buhaerah).

Gezag Guru adalah seseorang yang berwibawa harus memiliki kelebihan
dalam merealisasikan nilai spiritual, emosional, moral, sosial, dan intelektual dalam
pribadinya. Perilaku peserta didik-adalah seseorang yang memiliki perilaku yang
dipengaruhi oleh adat, sikap, emosi, nilai, etika; kekuasaan, persuasi, dan genetika.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh Gezag Guru terhadap
perilaku peserta didik di kelas VII' SMP Negeri 10 Pinrang. Penelitian ini adalah
menggunakan pendekatan kuantitatif.

Jenis penelitian Ini adalah asosiatif kuantitatif dengan desain kuantitatif
korelasional. Adapun yang menjadi sampel penelitian sebanyak 48 orang dengan 48
populasi. Adapun teknik pengambilan sSampel adalah sampling jenuh, hal ini
dilakukan karena jumlah populasi relative kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah
sensus, [dimana semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan“adalah observasi, angket, dan dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriftif dan inferensial
dengan menggunakan rumus person product moment.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Gezag guruPendidikan Agama
Islam di kelas VVII SMP Negeri 10 Pinrang berada pada kategori sangat tinggi, yaitu
90,50%, yang dibuktikan dengan menganalisis hasil angket dari 48 responden. (2)
Perilaku peserta didik kelas VIl SMP Negeri 10 Pinrang berada pada kategori sedang,
yaitu 79,60%, yang dibuktikan dengan menganalisis hasil angket dari 48 responden.
(3) Terdapat pengaruh yang signifikan anatar Gezag guruPendidikan Agama Islam
terhadap perilaku peserta didik kelas VII SMP_Negeri 10 Pinrang, yang dibuktikan
melalui hasil analisis data darihasil angket dengan nila signifikansi r, = 0,992 >
Traper 0,284 pada taraf signifikan 5%. Besar pengaruhnya adalah 98,40% dalam artian
bahwah 1,6% lainya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diamati dalam
penelitian ini.

Kata Kunci: Gezag, Perilaku.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Definisi yang kita kenal sehari-hari.adalah bahwa guru merupakan orang yang

harus digugu dan ditiru, d emiliki kharisma atau wibawa

hingga perlu untuk diti apat Hazkew & Jonathan

uru adalah

mengelola
kelas eacher are
those p ly direct the experience ndividual so

that ec s. Artinya, Guru adal ecara sadar

n tingkah laku dari seora dapat terjadi

guru adalah

Jeserta dlrﬂanﬁﬁx RJEadalah or. g memiliki

abela n mengelola

kedewasaan sebagai tujuan akhir dari proses pendidikan. Dalam analisis guru UU RI

'Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan Problema, Solusi, dan Reformasi Pendidikan di
Indonesia (Cet. 1; Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 15.

’Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan Problema, Solusi, dan Reformasi Pendidikan di
Indonesia, h. 15.
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Nomor 14 Tahun 2005 membahas guru dan dosen. Undang-undang ini merupakan
penjabaran Undang-undang RI tentang Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003 yang

memberi pengakuan kepada guru sebagai bidang pekerja profesi.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya~ untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.®

Pada Bab | tentang Kedudukan Umum Pasal 1 ayat (1), yang menarik adalah
defenisi mengenai guru. Guru merupakan pendidik professional yang tugas utamanya
berat, yaitu mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.

Keseluruhan proses pendidikan khususnya proses pembelajaran di Sekolah,
guru memegang peranan utama dan amat penting. Dipundaknya memikul tanggung
jawab utama keefektifan seluruh usaha pendidikan. Dalam era globalisasi saat ini,
media elektronik telah digunakan sebagai media penyampaian bahan pengajaran
kepada | peserta didik. Namun,: keberadaannya tetap tidak dapat sepenuhnya
menggantikan kedudukan sosok guru. Ada sesuatu yang hilang yang selama ini
disumbangkan oleh adanya'interaksi antar-manusia, antara guru dengan peserta didik.
Kehilangan yang pertama adalah dari. segi keteladanan dan penanaman nilai-nilai
yang dikritalisasitkan dalam pengajaran tersebut febih bersumber pada guru dari pada
peserta didik tersebut sekalipun tujuan itu dirumuskan oleh tenaga kependidikan yang

lebih tinggi kedudukannya di dalam struktur birokrasi.

®*Departemen Agama RI, Undang-undang dan Peraturan Pemerintah tentang Pendidikan
(Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 2006), h. 5.



Menurut ta’lim muta’alim dikatakan bahwa Ali r.a berkata:
“Ketahuilah kamu tidak akan memperoleh ilmu kecuali dengan bekal enam

perkara, yaitu: cerdas, semangat, bersabar, memiliki bekal, petunjuk atau bimbingan

guru, dan waktu yang lama”.*S0s imanapun berada akan selalu menjadi

tumpuan bagi peserta didi i-dipandang sebagai sosok yang
dikatakansbahwasguru-dikatakanssebagai orangsyang-pe digugusdansditiru. Dalam
hal ini unya dalam
gan Sekolah
tersendiri tentang sos yang dapat
einginan terhadap apa
berwibawa adalah g : enempatkan

dan situasi tertentu. Salah sat

proses f an adalah a lik antara m ngan murid,
murid ( guru, guru nambungan . ketiga hal

i mendorong para selalu menjaga da eimbangkan
antara puan yanaiAinJEP[A/R)E yang de pahami oleh
peserta

Kewibawaan Guru akan menentukan bagi keberkesanan Guru dalam
melaksanakan tugasnya. Kewibawaan Guru, terlebih Guru pendidikan agama Islam,

tidak hanya menjadi model keteladanan bagi para peserta didiknya dalam

*Moch. Muizzuddin, “Etika  Belajar  dalam  Kitab Ta’lim  Muta’allim”,
http://www.google.com/url, (diakses pada tanggal 13 Mei 2016).
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perkembangannya. Sehingga, kewibawaan Guru yang dispesifikkan kepada
kepribadiannya Guru perlu dibina dan dikembangkan dengan sebaik-baiknya. Guru,
terlebih guru pendidikan agama Islam, diharapkan mampu menunjukkan kualitas ciri

-ciri kepribadian yang baik, seperti jujur, terbuka, penyayang, penolong, penyabar,

kooperatif, mandiri dan sebagainya.
Sosok Guru yang ic ditampakkan pada keguruan
Rasulullah saw. Yan persumber  dar an. Tentang kewibawaan

Rasulullah saw. Terdapat dalam Q.S. Al-Ahzab/33:

ada (diri) Rasulullah it
ang mengharap (rahm
ak mengingat Allah®.

paik bagimu
angan) hari

t tersebut, menegaskan ya telah ada

pada di suri yang baik bagimu. Sebaga gama Islam,

sudah sikan  dalam

praktik j i ril

peserta di

up yang |P|fA| nt“ntR«Etif, dan af

pengertian uas sebagai

ingkah laku
rlari, duduk,
dan lain sebagainya. kah 1ak 0 adala kah laku dalam bentuk

bagaimana individu mengenal alam di sekitarnya, seperti pengamatan, berpikir,

>Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Cet. 1; Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2005), h. 156 — 157.

®Departemen agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah (Cet. 10; Jawa Barat: Diponegoro,
2010), h. 420.
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mengingat, menciptakan, dan lain sebagainya. Tingkah laku konatif adalah tingkah
laku yang berupa dorongan dari dalam individu, misalnya kemauan, motif, kehendak,
nafsu, dan lain sebagainya. Tingkah laku afektif adalah tingkah laku dalam bentuk

perasaan atau emosi, seperti senang, nikmat, gembira, sedih cinta, dan lain

sebagainya. Seluruh jenis tingkah ng dipaparkan merupakan satu kesatuan

yang saling berkaitan satu de

awaan Guru

pa sehingga

h baik kepada pesert ang mampu

baik dari segi pe an, metode
an emosional yang har a didik akan
peserta didik dalam pro Berdasarkan

sehingga disinilah peran guru pendidikan agama Islam mengimplementasikan

kompetensi yang dimilikinya, salah satunya adalah kompetensi kepribadian dalam

"Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, h. 6.
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artian bahwa guru tersebut memiliki pribadi maupun keteladanan yang dapat ditiru,
dan digugu oleh orang-orang disekitarnya.
Hal inilah, kemudian yang menjadi dasar bagi peneliti untuk melakukan

penelitian adakah pengaruh positif antara kewibawaan guru terhadap perilaku peserta

didik. Berawal dari itu, maka penuli untuk mengadakan penelitian dengan

judul “Pengaruh Gezag Gu erta Didik Kelas VII SMP Negeri

10 Pinrang”.

........ ak nat  dirumuska penelitian
sebagai
121 P Negeri 10
1.2.2 rang?
1.2.3 ezag am terhadap

peserta didi
13 T enelitian
yang ingin

konsekLFnaanp klﬂ(!( maka

dicapai

1.3.1 Mengetahui gezag guru Pendid Agama Islam kelas VII SMP Negeri 10
Pinrang.

1.3.2 Mengetahui perilaku peserta didik kelas VII di SMP Negeri 10 Pinrang.

1.3.3 Mengetahui apakah terdapat pengaruh gezag guru Pendidikan Agama Islam

terhadap perilaku peserta didik kelas V11 di SMP Negeri 10 Pinrang.
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1.4 Kegunaan Penelitian
Kegiatan yang dilakukan dalam penelitian ini, selain memiliki tujuan
disamping itu juga memiliki kegunaan. Sehingga dalam penelitian ini dapat menjadi

khazanah ilmu dalam dunia pendidikan.

Adapun kegunaan dalam pe i;.baik secara teoritis maupun praktis:
1.4.1 Secara Teoritis

an sebagai dasar dalam

apat dijadikan perti eningkatkan

1423 at menjadi wacana gkan iklim
g harmonis
1424

n untuk ulkan sifat

PAREPARE

BAB |1
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi Teori
2.1.1 Gezag Guru

2.1.1.1 Pengertian Gezag Guru

Gezag adalah berasal ng berarti siapa yang perkataanya

mempunyai kekuatan g mempunyai kewibawaan,
atau gezag terhadap
ecara istilah,
wibawa nembay waal juasai dan i dihormati
orang | mpinan dan
penuh d

a orang lain

yang b k dan patuh
kepada seseorang
memili ksa, dengan
tidak m pan, tunduk,
patuh,

la orang tua.
Dapat K dan ibu) itu

adalah asli. Orang tua dengan langsung mendapat langsung dari Tuhan untuk

mendidik anak-anaknya. Orang tua atau keluarga mendapat hak untuk mendidik

®Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoretis dan Peraktis (Cet. 18; Bandung PT Remaja
Rosda Karya, 2007), h. 48

®Novan Ardy Wiyani dan Barnawi, llmu Pendidikan Islam Rancang Bangun Konsep
Pendidikan Monokotomik — Holistik (Cet. 1; Jogjakarta Ar-Ruzz Media, 2012), h. 115.
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anaknya, suatu hak yang tidak dapat dicabut karena terikat dengan kewajiban. Hak
dan kewajiban pada orang tua itu keduanya tidak dapat dipisahkan.
Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian sebagai guru.

Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh orang yang tidak memiliki keahlian untuk

melakukan kegiatan atau pekerjaan ru. Guru dilihat sebagai seseorang yang

berdiri di depan kelas untu etahuan. Sebagaimana Earl V
Pullias and James D. atakan, bawa
The teacher in the centuries-old . He help the
develop aind what he
learns.! -abad Guru
nmenga ran, ia membantu men didik untu
belajar ketahui dan untuk mem
ara dalam bidang-bida apat disebut
U RI No. 20 Tahun 20 pendidikan
Guru Pasal
ensi guru s 8 meliputi
kompetensi
ndidik, yang
annya. Oleh

ang mencakup

Earl V. Pullias and James D. Young, A Teacher is Many Things, Ladder Edition (America:
Indiana University Press, 1968), h. 120.

“Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Cet. 22; Bandung: PT Remaja Rosda karya,
2008), h. 5.

2Departemen Agama RI, Undang-undang dan Peraturan Pemerintah tentang Pendidikan, h.
88.
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tanggung jawab, wibawah, mandiri dan disiplin.** Pendidik dalam Islam ialah siapa
saja yang bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta didik. Dalam Islam,
orang yang paling bertanggung jawab tersebut adalah orang tua (ayah dan ibu)

peserta didik. Tanggung jawab itu di sebabkan sekurang kurangnya oleh dua hal:

2.1.1.1.1 Kodrat, yaitu karena o a ditakdirkan pula bertanggung jawab

mendidik anakn

21112

Osse

orang-orang yang beriman! Peliharalah
aka yang b
t-malaikat i
p apa yang
g diperintahk

argamu dari
penjaganya
epada Allah
engerjakan

at di atas, Pelihara ari api neraka. Mak

ayat tersﬂ‘dmﬁrnﬁ REak terseb

)irimu” yang

disebut u ayah dan

ibu;”an

E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan (Cet. 7; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), h. 37.

“Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Cet. 7; Bandung: PT Remaja Rosda
Karya 2007), h. 74.

BDepartemen agama R, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah, h. 560.
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Berkaitan dengan tanggung jawab, guru harus mengetahui serta memahami
nilai, norma moral, dan sosial, serta berusaha berperilaku dan berbuat sesuai dengan
nilai dan norma tersebut. Guru juga bertanggung jawab terhadap segala tindakanya

dalam pembelajaran di Sekolah, dan dalam kehidupan masyarakat.

Berkenan dengan wibawa, da ini guru yang berwibawa harus memiliki

kelebihan dalam mereali emosional, moral, sosial, dan

intelektual dalam peri erta memili dalam pemahaman ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni sesuai dengan bidang yang dikembangkan. Guru
hal berbagai

etensi, serta

disi peserta didik, dan arus mampu

eputusan secara cepat, pat sasaran,
dengan masalah pemb didik, tidak

atau kepala sekolah.

an disiplin, uru harus hi berbagai

ata tertib secara k aran profesio rena mereka

k mendisipl di Sekolah, ama dalam

Oleh karePiAcnnElMIncEplin guru

emulai dari
dirinya
2.1.1.2 Peran Guru dalam Proses Belajar Mengajar

Perkembangan baru terhadap pandangan belajar mengajar membawa

konsekuensi kepada guru untuk meningkatkan peranan dan kompetensinya karena

E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan, h. 37 — 38.
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peroses belajar mengajar dan hasil belajar peserta didik sebagian besar ditentukan
oleh peranan dan kompetensi guru. Guru yang kompeten akan lebih mampu
menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan akan lebih mampu mengelola

kelasnya sehingga hasil belajar peserta didik berada tingkat optimal.

Peranan pendidik dalam perg 2lajar mengajar meliputi banyak hal. Hal

yang dikemukakan disini ac gap paling dominan.

,,,,, atau pengajar, guru hendaknya
kanya serta
Jalam hal ini
an hal ini akan sangat belajar yang
dicapai
s diperhatikan oleh gur i alah pelajar.

Ini bera rus belajar terus menerus, : ian ia akan

mengelolah kelas sebagai lingkungan belajar serta merupakan aspek dan lingkungan

YMoh. Haitami Salim dan Syamsul Kurniawan, Studi Ilmu Pendidikan Islam (Cet. 1;
Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), h. 154.
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sekolah yang perlu di organisasi. Lingkungan ini diatur dan diawasi agar kegiatan
belajar terarah kepada tujuan-tujuan pendidikan.
Tujuan umum pengelolaan kelas ialah menyediakan dan menggunakan

fasilitas kelas untuk bermacam-macam kegiatan belajar mengajar agar mencapai hasil

yang baik sedangkan tujuan husu h mengembangkan kemampuan siswa
dalam menggunakan al iakan  kondisi-kondisi  yang

bantu untuk memperoleh

es intelektual dan sos ya. Dengan

a memungkinkan pe tetapi juga

bekerja dan belajar s gan peserta

yang ¢ ‘ i i idi upakan alat
komuni i i ji uk itu, guru
tidak ¢ i juga harus
memiliki Ketera : s : akan serta me ahakan media itu
dengan baik.

Sebagai mediator peserta didik menjadi perantara dalam hubungan antara

manusia. Untuk itu, guru harus terampil menggunakan pengetahuan bagaimana orang

Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, h. 10.
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berinteraksi dan berkomunikasi. Tujuanya agar guru dapat menciptakan secara
maksimal kualitas lingkungan yang interaktif. Dalam hal ini ada tiga macam kegiatan
yang dapat dilakukan oleh guru, yaitu mendorong berlangsungya tingkah laku sosial

yang baik, mengembangkan gaya interaksi pribadi, dan menumbuhkan hubungan

yang positif dengan para peserta didi

Sebagai fasilitator nbangkan pembelajaran aktif.

kemandirian sesuai ‘denge i embangan fisik serta psikologis

peserta

ai evaluator

jar hendaknya guru men

untuk mengetahui apa n ya muskan itu

elum, pakah materi yang diajarkan cuk atau belum.

penilaian, g eberhasilan aian tujuan,

serta didik terhada rta ketepatan atau ipan metode

kedudukan

an lain dari untuk men

calan B Y REPARE

peserta

®Moh. Haitami Salim dan Syamsul Kurniawan, Studi llmu Pendidikan Islam, h. 156 — 157.

“Barnawi dan Mohammad Arifin, Etika dan profesi kependidikan (Cet. 1; Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), h. 72.

2'Moh. Haitami Salim dan Syamsul kurniawan, Studi Ilmu Pendidikan Islam, h. 157 — 158.
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2.1.1.3 Macam-macam Gezag

Ditinjau darimana daya memengaruhi yang ada pada guru ditimbulkan maka

gezag dapat dibedakan sebagai berikut.

2.1.1.3.1 Kewibawaan (gezag) lahir

Kewibawaan lahir mer n yang timbul karena kesan-kesan

lahir seseorang. Misaln r, pakaian yang rapi, tulisan
yang bagus, suara y , dan lain-lain.
2.1.1.3.

......... danya rasa cinta a rasa demi
kamu, a a ketaatan k )awaan batin

ini dapa ya sebagai berikut.

adanya rasa cinta de iliki ang apabila

hidupn gan kecintaan kepada orang lai

memeri elainka 3 ang erinta alnya, _se guru yang
memeri bukan agar
dirinya mendapatkan nama baik karena'peserta didiknya lulus semua, melainkan agar
peserta didiknya lulus dengan nilai yang bagus dan dapat melanjutkan di sekolah

favorit.
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2.1.1.3.2.3 Adanya kelebihan batin
Seorang guru yang menguasai bidang studi yang menjadi tanggung jawabnya
bisa berlaku adil dan objektif dan bijaksana. Sikap-sikap tersebut dapat menimbulkan

sikap kewibawaan pada dirinya.

2.1.1.3.2.4 Adanya ketaatan kepada.n

Kewibawaan ini den a norma timbul karena tingkah

laku seorang guru sela
2114

1g) ataupun

a dua faktor, (dari dalam

r diri). Yang termasuk tor internal

erkait dengan diri, kepr ang, seperti:

udah marah, penyant | karimah.

emua faktor

ataupun menyuruh peserta didik.

2.1.1.4.2 Bersikap demi kamu, guru harus selalu menunjukkan sikap demi kamu

secara jelas dan dapat dengan mudah diketahui anak.

“Novan Ardy Wiyani dan Barnawi, Ilmu Pendidikan Islam Rancang Bangun Konsep
Pendidikan Monokotomik-Holistik, h. 116 — 117.

16

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



2.1.1.4.3 Bersikap sabar, guru harus selalu bersikap sabar, memberi tenggang waktu
kepada peserta didik untuk mau menerima perintah dan nasihatyang
diberikan oleh guru.

2.1.1.4.4 Bersikap memberi kebebasan, guru harus memberikan kebebasan bagi

peserta didik dengan perti peserta didik lambat laun akan tumbuh

menjadi sosok d s di berikan kebebasan.?

ntika ain wibawa

wibawa yang lain, sepe as audara yang

lebih t kumpulan anak-anak m uar an keluarga
lain-lain).

rdapat dalam pergaulan antara g de engan anak-

pergaulan a samanya, Oré 2nerima dan

bertang wab sendiri t pengaruh itu demi la pergaulan

antara a ak dan anak-anak, g seorang anak me dan dituruti

lainya, tMl&E MB}& terdapat

oleh an: ak itu tidak

bersifat bendidikan.
Didalam pergaulan baru terdapat pendidikan jika di dalamnya telah terdapat

kepatuhan si anak, yaitu sikap menuruti atau mengikuti wibawa yang ada pada orang

“Nasoikhul Mahfudz, “Pengaruh Kepribadian Guru Agidah akhlak Terhadap Perkembangan
Sosial Slswa Kelas-VIIl di MTs Ma’arif Klego Tahun Ajaran 2010-2011 STAIN Ponorogo”,
http://skripsigratis76.blogspot.co.id/2016/03/bab-ii-sekripsi-berjudul-pengaruh.html,  (diakses pada
tanggal 10 Mei 2016).
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lain; Mau menjalankan suruhannya dengan sadar. Tetapi, tidak semua pergaulan
orang dewasa dengan anak-anak merupakan pendidikan; Ada pula pergaulan
semacam itu yang mempunyai pengaruh-pengaruh jahat atau pergaulan yang netral
saja.

Bagaimana sikap anak terhadap kewibawaan pendidik, dalam hal ini

Langeveld menjelaskan:

a) Sikap menurut atau mengikut (volgen), yaitu mengakui kekuasaan orang
lain yang' lebih besar karena paksaan, takut, jadi bukan tunduk atau
menurut yang sebenarnya.

b) Sikap tunduk atau patuh (Gehoorzamen), yaitu dengan sadar mengikuti
kewibawaan, artinya mengakui hak orang lain untuk memerintah dirinya,
dan dirinya merasa terikat untuk memenuhi perintah itu.**

Hal inilah tampak fungsi wibawa, wibawa pendidikan, yaitu membawa si anak
ke arah pertumbuhannya yang kemudian dengan sendirinya mengakui wibawa orang
lain dan mau menjalankannya juga. Pada anak kecil yang kurang lebih berumur 3
tahun, tidak terdapat sikap tunduk atau patuh (dan sikap tidak patuh), yang ada ingin
bersikap,takut akan muka marah ayah atau ibu. Jadi, sikap yang ada pada anak kecil
itu biasanya karena takut di marahi dan lain-lain, atau karena kebutuhanya, akan rasa
aman, dilindungi, dan rasa kepastian dari keragu-raguan.

Bentuk yang paling sederhana dalam hubungan kewibawaan barulah timbul
bila sianak dapat mengerti joahasa, untuk menerima petunjuk-petunjuk tentang apa
yang diperbolehkan dan apa yang tidak diperbolehkan oleh guru. Oleh karena itu,
pentinglah bagi orang tua untuk mengucapkan maksudnya dengan tegas dan terang,
dengan kata yang sesuai pengertian anak, apa yang sebenarnya dikehendaki dan
diharapkan anak itu. Jika orang tua tidak menggunakan bahasa yang demikian, karena

malu atau tidak berani memerintah, hal yang demikian mengakibatkan anak tidak

#*Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoretis dan Peraktis, h. 50 — 51.

18



akan belajar patuh atau tunduk dalam arti kata yang sebenarnya, dan kelak tidak dapat
mengakui wibawa atas dirinya.

2.1.2 Perilaku Peserta Didik

2.1.2.1 Pengertian Perilaku Peserta Didik

Perilaku manusia adalah se oerilaku yang dimiliki oleh manusia dan

dipengaruhi oleh adat, sik asaan, persuasi, dan genetika.
, perilaku dapat diterima,

ke manusia

atau ore ; iliki itif. 8 yang tidak

ral artinya dia tidak b an t emiliki nilai

positif a ma innya. Sehingga moral yang harus
man ral secara eksplisit ad berhubungan
dengan sosialisasi individu tanpa moral manusia ukan proses

moral bera e moral dari

Peserta didik adalah setiap orang atau sekelompok orang yang menerima

pengaruh dari seseorang atau sekelompok orang yang menjalankan kegiatan

“Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan Teoretis dan Peraktis, h. 51 — 52.

%Syamsu, “Tahapan  Perkembangan Perilaku dan  Pribadi  Peserta  Didik*,
http://www.websitependidikan.com/2015/11/tahapan-perkembangan-perilaku-dan-pribadi-peserta-
didik.html, (diakses pada tanggal 13 Mei 2016).
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pendidikan.”’Dalam Oxford Dictionary, Student is person who is studying, at school,
and collage.”® Berdasarkan definisi peserta didik dalam kamus tersebut, dapat
dipahami bahwa peserta didik merupakan seseorang yang sedang belajar baik di

sekolah, maupun di wilayah perguruan tinggi. Dalam UU No. 20 Tahun 2003

Tentang Sistem Pendidikan Nasionz Pasal 1 ayat 4, dinyatakan bahwa yang
dimaksud dengan peserta didi
Peserta didik & ggota masyaraka berusaha mengembangkan

OrOSes dia pada jalur, jenjang, dan jenis

pendidi ] Ikan bahwa
peserta potensi diri

melalui pada jalur pendidikan al maupun
pendidi jenjang pendidikan dan idik entu.

t, ada beberapa istilah k menyebut
peserta , murid, santri, pelajar, mah ~ nya.
2.1.2.1. bada jenjang
pendidi

2.1.2.1.

2.1.2.1. ntu ilmu di
a digunakan untuk

sekolah militer atau yang menganut sistem militer.

?"Moh. Haitami Salim dan Syamsul Kurniawan, Studi Ilmu Pendidikan Islam, h. 166.
%0xford University Press, Ensiklopedia (London:2003), h.595.

#Departemen Agama RI, Undang-undang dan Peraturan Pemerintah tentang Pendidikan, h.
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2.1.2.1.5Mahasiswa, merupakan peserta didik yang pada tingkat pendidikan tinggi
atau akademik.*
Peserta didik dalam pendidikan Islam adalah individu yang sedang tumbuh

dan berkembang. Baik secara fisik, psikologis, sosial, dan religius dalam mengarungi

kehidupan di dunia dan di akhirat ke serta didik cakupannya lebih luas daripada

anak didik. Penyebutan pese an bahwa lembaga pendidikan
tidak hanya sekola juga mencakup lembaga
pendidikan nonformal yang ada di masyarakat, sepe aje im, paguyuban, dan
sebagai -orang yang
usia sudah

belum , mela

dewasa mental, wawasan, pilan, dan
sebagai i an bimbingan.*
, terdapat berbagai istil : gan peserta
didik. ters ntara lain tilmidz (jamak i urid, thalib

(jamak thullab), dan ] i 1z (Jamaknya

talamid i i i i j ‘ idzah) yang

berarti . j eserta didik
yang be padataman
kanak-

melakukan

pekerjaan), yang berasal dari kata arada, yuridu, dan muridan, yang berarti orang

yang menghendaki sesuatu. Istilah murid lebih lanjut digunakan pada seseorang yang

*Moh. Haitami Salim dan Syamsul Kurniawan, Studi Ilmu Pendidikan Islam, h. 165.
! Abuddin Nata, lImu Pendidikan Islam (Cet; Jakarta: Kencana, 2012), h. 173.
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sedang menunjuk ilmu pada tingkat sekolah dasar, mulai dari Ibtidaiyah sampai
Aliyah. Selanjutnya istilah thalib berasal dari bahasa Arab thalaba yathlubu thalaban,
thaliban yang secara harfiah berarti orang yang mencari sesuatu. Istilah thalib

selanjutnya digunakan untuk peserta didik yang menempuh pendidikan di perguruan

tinggi.

Adapun istilah muta . allama yuallimu, muta’alliman

yang berarti orang a muta’allim antara lain
digunakan oleh Burhanuddin al-jarnusi dalam kitabnya 7a /i muta’allim, yaitu

sebuah ) ari ilmu di

dz, murid, thalib atau keseluruhan

or peserta didik. Adany. enunjukkan
atan peserta didik terse Ji jangkauan
dan tin ahuan dan keterampilan ari masing-

masing.

2122

dari ora an khusus di
sekitar pelanggaran moral.
Menurut Kohlberg, menamakan tingkat kedua dari perkembangan moral pada

usia sekolah sebagai tingkat moralitas konvensional. Pada tingkat ini yang disebut

%2 Abuddin Nata, llmu Pendidikan Islam, h.173 — 174.
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juga sebagai moralitas anak baik, anak mengikuti peraturan untuk mengambil hati
orang lain dan untuk mempertahankan hubungan-hubungan yang baik.
Menurut Hurlock (1978) bahwa dalam perkembangan perilaku moral itu ada

empat elemen, sebagai berikut :

2.1.2.2.2 Peran hukum, kebiasaan , dan aturan

Pada elemen ini, ha jar adalah menjadi individu yang
bermoral sesuai yan tara kelompok yang satu
dengan lainnya me nentukan apakah sesuatu
itu beng - ya masing-
masing.
nak, anak tidak terlalu patuh pada
imana kepatuhan yang k yang lebih
sekolah, anak mulai di dikit tentang
m lingkungannya. Dikelua untuk patuh

tua dan me keluarga. ngan, anak

ik untuk sali

an sebayan ekolah, anak

g bagaimana h.

Kata hati merupakan sesuatu yang kompleks bagi nak-anak. Oleh karena itu pada
awalnya tingkah laku mereka dikontrol oleh lingkungan. Terjadi pergantian yang
perlahan-lahan dari lingkungan ke kontrol yang sudah terinternalisasi, pada saat itulah

transisi sudah lebih lengkap.
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2.1.2.2.4 Peran rasa bersalah dan malu
Setelah anak mengontrol tingkah lakunya dengan kata hati, maka kata hati
dijadikan pedoman bagi tingkah laku mereka. Jika tingkah lakunya tidak sesuai

dengan pedoman yang ditetapkan oleh kata hatinya, maka mereka akan merasa

bersalah, malu, atau bahkan merasa b 1.dan malu.
2.1.2.2.5 Peran interaksi so
Interaksi sosia ingkah laku yang diterima

oleh masyarakat, memberikan motivasi melalui apa ‘yang diterima dan tidak diterima

ial, anak tidak hanya be € kode moral,
yai kesempatan untuk b
enangkan maka anak
ditetapkan lingkungan. Jika

menerima a ) diharapkan

Dewey tersebut, terutama apabila dikaitkan dengan agenda besar UNESCO, yaitu life

long education, bahwa pendidikan tidak saja seperti yang dipahami oleh sementara

®Syamsu, “Tahapan Perkembangan Perilaku dan  Pribadi Peserta  Didik”,
http://www.websitependidikan.com/2015/11/tahapan-perkembangan-perilaku-dan-pribadi-peserta-
didik.html, (diakses pada tanggal 13 Mei 2016).
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orang dengan institusi formal seperti yang kita kenal (dunia persekolahan). Akan
tetapi lebih dari itu, kata pendidikan lebih tepat untuk dimaknai dengan belajar.
Dengan demikian, pengertiannya adalah bahwa belajar tidak pernah berakhir. Belajar
adalah sebuah proses yang berlangsung secara terus-menerus dimulai dari seorang

anak lahir sampai meninggal dunia.’

Pengimplementasia petensi, walaupun istilah yang

istilah yang

mak A ) : atu aktivitas
bua didik belajar.
pen pembelajaran yang ber da didik maka
arus ipasi secara aktif, selal ng u emiliki daya
men sis dan dapat memecahka lah- nya sendiri.

jaran peserta untuk dapat

kritis,

ami tentang
aran. Untuk
peserta didik
eterampilan
guru sebagai fasilita alam pembe an berpusat pada peserta K. Peran guru

dalam pembelajar berpusat pada peserta'didik bergeser dari semula menjadi pengajar

*Moh. Haitami Salim dan Syamsul Kurniawan, Studi llmu Pendidikan Islam, h. 181.
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(teacher) menjadi fasilitator. Guru menjadi mitra pembelajaran yang berfungsi

sebagai pendamping (guide on the side) bagi peserta didik.*®
2.1.2.4 Perilaku yang Mendukung Proses Pembelajaran

Belajar pada hakikatnya merupakan perubahan (cange) tingkah laku

(behavior) atau penampilan de egiatan seperti dengan mengamati,

mendengarkan, meniru n lebih baik kalau si subjek
belajar itu mengalal j sifat verbalis. Perubahan
tan. Belajar
........... ; pahan yang instrumen,
sedemikian

tensi secara

oses belajar
Jadi belajar
s yang lain.

vaitu : matra

“ ps"‘FAREPARE

®Dede  Uji, “Peran Pendidik dan Peserta Didik dalam Pembelajaran”,
http://uzaysrezpector.blogspot.co.id/2012/06/normal-0-false-false-false-en-us-x-none.html,
(diakses pada tanggal 19 mei 2016).
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Ada beberapa perilaku peserta didik yang dapat mendukung proses
pembelajaran antara lain :
2.1.2.4.1 Peserta didik yang cepat dalam belajar

Peserta didik yang tergolong cepat dalam belajar, pada umumnya dapat

menyesuaikan kegiatan belajar dal ang lebih cepat dari yang diperkirakan.

Mereka tidak memerluka memecahkan suatu masalah
karena lebih mudah
pada umumnya ana rata dan banyak
yang te
di atas
2.1.2.4. g kreatif
reatif ini pada umumny
gan normal (rata-rata). longs
-kegiatan tertentu, misalny me ,
nisasi, kese

tan-kegiatan ler lainnya.

ingin memecahk berani menanggun 0 yang sulit

senang bek ya.

erta didik F*ﬂl“ erE

sistem syaraf dan jaringan otak. Kapasitas-kapasitas seseorang dapat diukur dengan
tes-tes intlegensi dan tes-tes bakat. Kapasitas adalah potensi untuk mempelajari serta
mengembangkan berbagai keterampilan/kecakapan. Akibat dari hereditas dan

lingkungan, berkembanglah kapasitas mental individu yang berupa intlegensi. Karena
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latar belakang hereditas dan lingkungan masing-masing individu berbeda, maka
intlegensi masing-masing individu pun bervariasi. Intlegensi seseorang ikut
menentukan prestasi belajar seseorang.

2.1.2.4.4 Peserta didik yang memiliki kondisi kesehatan baik

Orang yang belajar membu ondisi badan yang sehat dan stamina yang
fit. Orang yang badannya enyakit atau minimal kelelahan

tidak akan dapat belaj efektif. Pusing al-mual dan badan gatal-

uan, sangat

n hasil belajar. Motiv bagi proses

belajar, enggerakkan organism dakan, serta

memili dirasa paling berguna b

enghambat Proses Pembelaj

relevan n demikian,
kenyataan menunjukkan bahwa setelah kegiatan belajar mengajar berakhir masih saja

ada peserta didik yang tidak menguasai materi pelajaran dengan baik sebagaimana

% Amin Hidayat, “Perilaku Siswa yang Mendukung dan Menghambat Proses Pembelajaran”,
http://aminhidayatcenter.blogspot.co.id/2012/02/perilaku-siswa-dalam pembelajaran.html,
(diakses pada tanggal 13 Mei 2016).

28

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE


http://aminhidayatcenter.blogspot.co.id/2012/02/perilaku-siswa-dalam%20pembelajaran.html

tercermin dalam nilai atau hasil belajar lebih rendah dari kebanyakan sekelasnya.
Mereka memerlukan pendekatan-pendekatan khusus untuk dapat mencapai hasil-hasil
belajar yang diharapkan. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah membantu

meningkatkan hasil belajar peserta didik seperti itu adalah dengan melaksanakan

layanan bimbingan belajar.
Beberapa faktor ya didik yang dapat menghambat

proses belajar mengaj

2.1.25.1 Tingkat
puan dasar
dasar yang

emungkinkannya dapa annya untuk

belajar rsoalan-persoalan baru jan berhasil.

Sebalik puan dasar yang rend atkan siswa

belajar.

ehatan sering
tidak hanya meli n,
itan, kurang

bersemarPtAan(E MlneEmpuan d:
g

api juga jas badan yang

, dapat memb eorang tidak

elajar, maka

asil belajar

2.1.2.5.3 Alat penglihatan dan pendengaran kurang berfungsi dengan baik
Penglihatan dan pendengaran merupakan alat indera yang terpenting untuk
belajar. Apabila mekanisme mata atau telinga kurang berfungsi, maka tanggapan

yang disampaikan dari dunia luar umpamanya dari guru, tidak mungkin dapat
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diterima oleh orang yang bersangkutan. Oleh sebab itu, siswa tidak dapat menerima
dan memahami bahan-bahan pelajaran, baik yang disampaikan langsung oleh guru
maupun melalui buku-buku bacaan.

2.1.25.4 Gangguan alat perseptual

Setelah sesuatu pesan diteri mata dan telinga, langkah berikutnya

dalam proses belajar adala otak, sehingga pesan itu dapat
ang terjadi dalam persepsi
melalui indera) dengan
entu kepada
A gangguan-

yang diterima oleh al at diartikan

ai cara-cara belajar

lan belajar t - abkan oleh kecerdasan

rendah aktor-faktor i iseba arena tidak
erarti bahwa
| yang lebih
a tersebut dapat

menerapkan cara-cara belajar yang baik, sejak dini siswa hendaklah diperkenalkan
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dan dibiasakan menerapkan cara-cara belajar yang baik dalam kehidupannya sehari-

hari, baik di sekolah maupun di rumah.*’
2.2 Tinjauan Hasil Penelitian Relevan

Penelitian tentang gezag bel banyak dilakukan, beda halnya dengan

perilaku peserta didik telah ba hingga, penulis memfokuskan pada

gezag guru kaitannya d g guru dapat mempengaruhi

perilaku peserta di peranan guru sel i tumpuan bagi peserta
didikny; elitian yang

relevan

Kewiba adis terhadap Kedisipl j elas XI Di
Manu [ , un Pelajaran 2014/201 i elitian yang
dilakuk , an dikatakan bahwa p kewibawaan
guru Q i isi yelajar siswa

kelas X ) i i i kewibawaan

ebut, maka besar har enulis untuk
menelit i bih mengk 2 iannya pada
pengar P Negeri 10

Pinrang.

% Amin Hidayat, Perilaku Siswa yang Mendukung dan Menghambat Proses Pembelajaran”,
http://aminhidayatcenter.blogspot.co.id/2012/02/perilaku-siswa-dalam-pembelajaran.html, (diakses
pada tanggal 13 Mei 2016).

%®Khuzni Setiawan, “Persepsi Siswa tentang Kewibawaan Guru Qur’an Hadis Terhadap
Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas XI di Manu Limpung Batang” (Skripsi Sarjana; Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan: Semarang, 2015).
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2.3 Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan gambaran tentang pola hubungan antara konsep
dan atau variabel secara koheren yang merupakan gambaran yang utuh terhadap
fokus penelitian.**Jadi secara teoritis .perlu dijelaskan hubungan antar variabel
independen dan dependen.*

Sebagai gambar untuk menjelaskan variabel yang diteliti, maka model

karangka pikir yang penulis lampirkan adalah sebagai berikut:

Landasan Landasan
- SMP Negeri 10
Yuridis g Normatif
SISDIKNAS — . —
Pinrang al-Qur’an dan

UU No. 20 tahun
2003

Hadis

Gezag Guru PAI

- Kewibawaan Lahir
- Kewibawaa Batin

Perilaku Peserta Didik

Kelas VII

Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir Penelitian

¥95ekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN), Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Parepare:
Departemen Agama, 2013), h. 26.

*3ugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R & D (Cet. 20;
Bandung: Alfabeta, 2014), h. 91.
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2.4 Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan
penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.**

Adapun hipotesis dalam penelitian ini, adalah:

Ha: Terdapat pengaruh gezag gur gama Islam terhadap perilaku peserta

didik kelas V11 di S

Islam terhadap perilaku

bel adalah sebagai atri objek, yang
satu orang dengan yang bjek dengan

an merupakan suatu atri ifat a i dari orang,

ya.**Dengan
instrument

peneliti

*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Cet. 11; Jakarta: PT
Rineka Cipta, 1998), h. 67.

*23ygiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Cet.
22; Bandung: Alfabeta, 2015), h. 60 — 61.

*3ekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN), Pedoman Penulisan Karya llmiah, h. 26.
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Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel Gezag guru pendidikan

agama Islam (PAI) dan variabel Perilaku peserta didik.

2.5.1 Variabel Bebas (independent variabel) merupakan variabel yang memberikan

pengaruh. pendidikan agama Islam Kewibawaan Guru adalah sesuatu yang

sangat penting untuk di eorang Guru. Guru yang mempunyai

kewibawaan, suatu dapat memberikan kesan dan

pengaruh.
2.5.2 Variabel Terikat (dependen ehwmerupakansvariabelsyang diberikan
laku peserta

didik adalah

P Nege
ang dipengaruhi oleh nilai, etika,

n genetika.

13l

PAREPARE

34

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Sebuah analisis penelitian dip sebuah pendekatan sehingga tinjauannya

dapat diuji dan dipertanggu etodologis. Dalam penelitian ini

digunakan pendekata penelitian ini terdapat dua

variabel yakni geza g ditandai dengan si

an perilaku peserta didik

g, tepatnya
an ini, telah

2016 sampai

dengan tanggal 31 januari 2017.
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3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi merupakan keseluruhan dari objek penelitian yang dapat berupa

manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikab hidup dan

sebagainya.** Pengertian lain ka dipakai untuk menyebutkan serumpun
atau sekelompok objek ya
Populasi ada g isasi ya i atas; objek/subjek yang
peneliti untuk

li atas maka
dapat d populasi adala rang, juga benda-

asi juga bukan sekedar ang & a objek atau

i meliputi seluruh kara atau ang dimiliki
penelitian adalah SMP Neger inré gan jumlah

peserta

s | oo
— _PAREPARE

Y

Jumlah

Sumber Data: Bagian Tata Usaha Pada SMP Negeri 10 Pinrang

“Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif di Lengkapi dengan Perbandingan
Perhitungan Menual & SPSS (Cet. 2; Jakarta: Rencana, 2014), h. 30.

*Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (cet. 4; Bandung: Alfabeta, 2002), h. 55.
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Berdasarkan data yang ada, maka penulis yang dilakukan menggunakan objek
peserta didik kelas VII SMP Negeri 10 Pinrang, di mana kelas VI terdapat dua kelas.
Keseluruhan peserta didik kelas VII berjumlah 48 orang. Untuk itulah peneliti

menggunakan penelitian sampel.

3.3.2 Sampel

Sampel adalah asi yang diteliti. Dinamakan

permaksud untuk r alisasikan hasil penelitian

penelitian sampel apa

el merupakan wakil d diteliti yang

tu yang dipilih secara re

kukan survei awal pad aka peneliti

tuskan bahwa yang dijadikan enelitian ini

didik kelas ik untuk di

jadikan itian. Diant da kesempatan

pat mewakili untu data yang dibutuh

PAREPARE

**Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Praktek (Cet. 11; Jakarta: PT Rineka Cipta,
1998), h. 117.

*Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif di Lengkapi dengan Perbandingan
Perhitungan Menual & SPSS, h. 30.
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Adapun jumlah sampel pada penelitian ini dapat dilihat pada tebel berikut:

Tabel 3.2 Data Sampel Peserta Didik SMP Negeri 10 Pinrang

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 VIIL.1 10 23
2 VII.2 9 25

Jumlah 48

Sumber Data: B
ana teknik
el.*® Hal ini
enuh adalah

ta populasi dijadikan sal

Pengumpulan Data

ggunakan be teknik dari

yang satu de ang lainnya

entik.

ang tersusun

proses-proses pengamatan dan ingatan.*Teknik pengumpulan data dengan observasi

*3ugiyono, Statistika untuk Penelitian, h. 61
*3ugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R & D, h. 203.
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penelitian ini berkenaan dengan perilaku manusia, gejala-gejala alam, bila responden
yang diamati tidak terlalu besar
3.4.1.2 Angket atau Kuesioner

Angket atau Kuesioner adalah daftar pertanyaan atau pernyataan yang

distribusikan melalui responden u i dan dikembalikan, untuk dijawab di

bawah pengawasan peneliti a meminta keterangan tentang

merupakan asal kata oku ng memuat

pun dukumen gamb elek Di dalam

doku asi dukumen yang dikumpulkan berupa sekolah, dan

proses [ engajar.
3.4.2
data yang
r. Instrumen
yang be apakah ada

pengaruh atau tidak variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (YY) dalam penelitian

ini.

**Nasution, Metode Research (Cet. 2; Jakarta: Bumi aksara, 1996), h. 128.
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Jenis angket digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen kuesioner
dengan skala likert, dengan 12 pernyataan tentang gezag guru dan 12 pernyataan
tentang perilaku peserta didik, yang terdiri atas pernyataan positif dan negatif.

Masing-masing butuh pernyataan diikuti 5alternatif jawaban, yaitu :

3.4.2.1 Sangat Setujuh (SS)
3.4.2.2 Setuju (ST)

3.4.2.3 Ragu-Ragu (RC
3.4.2.4 Tidak Setuju
3.4.2.5
3, 4, 5 untuk

yang menjadi Kisi-Ki oner adalah

3.4.2.5.2.1 Siswa yang cepat dalam Belajar
3.4.2.5.2.2 Siswa yang kreatif
3.4.2.5.2.3 Siswa yang memiliki kapasitas mental

3.4.2.5.2.4 Siswa yang memiliki kondisi kesehatan baik
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3.4.2.5.2.5 Siswa yang memilki motivasi
3.5 Teknik Analisis Data
Setelah data penelitian ini terkumpul, maka penulis mengolah data yang ada

dengan menggunakan teknik asosiatif korelasi. Dengan menggunakan langkah-

langkah sebagai berikut:

3.5.1 Mencari korelasi dengan variabel terikat ().

Dengan rum akan teknik oduk moment. Rumusan

ent yaitu:>*

lasi variabel X dan Y

ian skor X dan Y

at skor distribusi X

drat skor distribusi Y

35.2 i regresi, den 52
fbx I
*Sygiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, h.
255.

%23ygiono, Statistika untuk Penelitian (Cet. 4; Bandung: Alfabeta, 2002), h. 244 — 245,
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Keterangan:
Y’= Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan (variabel terikat)
a= Harga Y bila X=0 (harga konstan).

b= Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan

ataupun penurunan vari ependen yang didasarkan pada variabel

independen. Bil: a (-) maka terjadi penurunan.

X= Subjek pa independen Ye punyai nilai tertentu (nilai

dengan

nilai sig probabilitas 0,05.

nilai thitung dan ttabel-

lebih besar dari nil i iabel bebas

adap variabel terikat.

lai tiqpers art riabel bebas

nilai tpieyng

k berpengaruh ter

bandingkan robabilitas 0

nilai sigpnsnjElmniEprobabilit nya variabel

bebas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat.
Dari perhitungan menggunakan rumus diatas, dapat diketahui terdapat

pengaruh yang positif atau tidak, apakah pengaruh yang ditemukan berlaku untuk
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populasi, dan memiliki persamaan regresi. Dengan pedoman untuk memberikan
interpretasi koefisien korelasi:>

Tabel 3.1 Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,00-0, 199 Sangat Rendah
Rendah

Sedang

13l

PAREPARE

*¥3ugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R & D, h. 257.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitia

Berdasarkan h terhadap perilaku peserta

didik kelas VII SM 10 Pinrang, dapat dili apresiasi peserta didik.
an pengaruh
gezag @ eserta didik,

hal ini ri hasil jawaban angk kan kepada

peserta i 10 Pinrang. Sebagai dalam tabel

berikut r angket .

411

i kelebihan

dalam 2ktual dalam

a  kesan-kesan
lahir seseorang. Misalnya, bentuk tubuh'yang tinggi besar, pakaian yang rapi, tulisan
yang bagus, suara yang lantang, dan lain-lain. Adapun yang menjadi pembahasan

angket per item, yakni:
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4.1.1.1.1 Hasil Penelitian Butir 1 pada Angket

Tabel 4.1 Kesan Peserta Didik Pada Guru Pendidikan Agama Islam yang
Berpakaian Rapi Dan.Sopan Dalam Belajar.

Jawaban Persentase
Sangat Setuju 75
Setuju 22,9
Ragu-ragu 0
Tidak

bahwa 36
pada guru
angat setuju,
a didik pada
dan sopan d elajar, tidak

ragu-ragu eserta didik

pada g didikan aga n rapi dan sa lam belajar,
hanya ponden p R nyE Pﬂilnann tidak s esan peserta
didik p al sopan dalam

belajar, "bahkan tida D yang memilih jawaba angat tidak setuju
kesan peserta didik pada guru pendidikan agama Islam yang berpakaian rapi dan
sopan dalam belajar. Hal ini dibuktikan bahwa peserta didik terkesan kepada guru

pendidikan agama Islam yang berpakaian rapi dan sopan dalam belajar.
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4.1.1.1.2 Hasil Penelitian Butir 2 pada Angket

Tabel 4.2 Kekaguman Peserta Didik pada Guru Pendidikan Agama Islam
yang Memiliki Nilai-Estetika Ketika Menulis di Papan Tulis

Jawaban Persentase
Sangat Setuju 37,5
Setuju 52,08

Ragu-ragu 10,41

bahwa 18
respond i ilih j k pada guru
pendidi : 3 papan tulis
sangat S kekaguman

peserta tetika ketika

pendidikan
agama Islam yang memiliki nilai estet etika menulis di papan tulis. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa peserta didik banyak yang setuju melihat kekaguman pada guru

pendididkan agama Islam yang memiliki nilai estetika ketika menulis di papan tulis.
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4.1.1.1.3 Hasil Penelitian Butir 3 pada Angket
Tabel 4.3 Menjelaskan dengan Suara yang Lantang

Jawaban Persentase
Sangat Setuju 43,75
Setuju 39,8

Ragu-ragu 10,41

bahwa 21
pendidikan
atau 39,8 %

etuju jika guru pendidikan agame skan dengan

ang, 5 jawa aban ragu-
pendidikan el n : g lantang, 3
onden atau 6,25% lih tidak setuju jik pendidikan

at responden

gama Islam
menjelaskan dengan suara yang lantang. Jadi dapat disimpulkan bahwa, peserta didik
sangat setuju jika guru pendidikan agama Islam menjelaskan dengan suara yang
lantang. Sehingga, apa yang disampaikan oleh guru dapat didengar dengan baik oleh

peserta didik dan tidak terjadi kegaduan dalam proses belajar mengajar.
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4.1.1.2 Kewibawaan Batin

Kewibawaan batin ditimbulkan oleh adanya rasa cinta, adanya rasa demi
kamu, adanya kelebihan batin, dan adanya ketaatan kepada norma. Adapun yang

menjadi indikator kewibaan batin adalah:

4.1.1.2.1 Hasil Penelitian Butir 4

58,33 % vy ilih j j gan peserta

didik ji pendidikan maupun di
luar prc belajaran s ang memilih

Islam akrab
dengan a 1 jawaban

peserta didik
jika guru pendidikan agama Islam akrab dengan mereka di dalam maupun di luar
proses pembelajaran, sedangkan 1 responden atau 2,0 % yang memilih jawaban tidak
setuju kesenangan peserta didik jika guru pendidikan agama Islam akrab dengan

mereka di dalam maupun di luar proses pembelajaran, bahkan tidak terdapat
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responden yang memilih jawaban sangat tidak setuju kesenangan peserta didik jika
guru pendidikan agama Islam akrab dengan mereka di dalam maupun di luar proses
pembelajaran. Seorang guru dapat dikatakan berwibawa, ketika guru tersebut dapat

menyenangkan perasaan peserta didiknya dengan keakraban yang dimiliki. Akrab

yang tidak hanya di dalam proses per an, melainkan keakraban yang terjadi di

luar proses pembelajaran.

4.1.1.2.2 Hasil Penell i 5 pada Angket
Peserta Didik jika G

Menagatul erta Didik dengan Bail

dikan Agama Islam dapat

respond 58,33 % vy j man peserta

didik ji pendidikan dengan baik

sangat S kekaguman
peserta A ( oendidikan agama islam dapat menga : didik dengan
baik, ya man peserta
didik jika guru pendidikan agama Islam dapat mengatur peserta didik dengan baik,
sedangkan 1 responden atau 2,0 % yang memilih jawaban tidak setuju kekaguman
peserta didik jika guru pendidikan agama Islam dapat mengatur peserta didik dengan
baik, bahkan tidak terdapat responden yang memilih jawaban sangat tidak setuju

kekaguman peserta didik jika guru pendidikan agama Islam dapat mengatur peserta
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didik dengan baik. Hal ini, dibuktikan bahwa peserta didik sangat kagum pada guru
pendidikan agama Islam jika dapat mengatur peserta didik dengan baik.
4.1.1.2.2.1 Adanya Rasa Cinta

Kewibawaan dengan adanya rasa cinta dapat dimiliki seseorang apabila

hidupnya penuh dengan kecintaan ang lain. Adapun yang menjadi indikator
kewibawaan adanya rasa cin

4.1.1.2.2.1.1 Hasil Pen
Tabel 4.6

6 pada Angke

7291 % y j man peserta
pendidikan a

20,83 %ﬁ emili etuj G ta didik jika

guru pendidikan agama Islam selalu imengarahkan mereka untuk belajar, tidak
terdapat jawaban responden yang memilih ragu-ragu kekaguman peserta didik jika
guru pendidikan agama Islam selalu mengarahkan mereka untuk belajar, dan tidak
terdapat responden yang memilih jawaban sangat tidak kekaguman peserta didik jika

guru pendidikan agama Islam selalu mengarahkan mereka untuk belajar. Jadi dengan
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adanya guru pendidikan agama Islam yang selalu mengarahkan peserta didik,
mengakibatkan peserta didik rajin belajar.

4.1.1.2.2.1.2 Hasil Penelitian Butir 7 pada Angket
Tabel 4.7 Kesenangan Peserta Didik jika Guru Pendidikan Agama Islam
menjelaskan kepada Mereka akan Pentingnya Topik yang
diajarkanya.

Jawaban Persentase
Sangat Setuju 56,25
Setuju 41,66
Ragu-ragu 2,08

bahwa 27
gan peserta

pentingnya

2,08 %,, dan ti sponden yang me waban tidak

gan pesep AlnllE@JkrRiE agama

sangat tidak setuju kesenangan peserta didik jika guru pendidikan agama Islam
menjelaskan kepada mereka akan pentingnya topik yang diajarkanya. Dengan guru
pendidikan agama Islam memberikan penjelasan kepada peserta didik akan
pentingnya topik yang diajarkan,sehingga peserta didik dapat memperhatikan

pelajaran yang disampaikan gurunya. Jadi, seorang guru harus senantiasa
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menjelaskan topik yang diajarkan kepada peserta didiknya, sehingga peserta didik

banyak yang dsetuju dengan cara guru seperti itu.
4.1.1.2.2.2 Adanya Rasa Kamu

Kewibawaan adanya rasa kamu_adalah sikap yang dapat dilukiskan sebagai

suatu tindakan, perintah atau an untuk kepentingan orang yang

memerintah, melainkan @ apun yang menjadi indikator

kewibawaan adanya
41.1.2.:

gama Islam

ase

responden, bahwa 28

respond 58,33 % yan t setujukekag peserta didik

idikan a?*ln Ei IReE)elajaran

jika gu iajarkan, 18

respond a Didik jika

guru pendid g diajarkan, yang
memilih jawaban ragu-ragu 1 responden atau 2,08 %,kekaguman peserta didik jika
guru pendidikan agama Islam menguasai materi pelajaran yang diajarkan, yang
memilih jawaban tidak setuju 1 responden atau 2,08 % kekaguman peserta didik jika

guru pendidikan agama Islam menguasai materi pelajaran yang diajarkan, dantidak
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ada yang memilih jawaban sangat tidak setujukekaguman peserta didik jika guru
pendidikan agama Islam menguasai materi pelajaran yang diajarkan. Jadi, dalam hal
ini banyak peserta didik yang setuju dengan guru pendidikan agama Islam yang

menguasai materi pelajaran yang diajarkan.

Jawaban
Sangat Setuju

bahwa 31
neserta didik

nilai dalam

ragu-ragu 1
agama Islam
adil da , dan yang
memilih jawaban tidak setuju 1 responden atau 2,08 % kesenangan peserta didik jika
guru pendidikan agama Islam adil dan objektif dalam memberkan nilai dalam proses
pembelajaran, dantidak ada yang memilih jawaban sangat tidak setujukesenangan
peserta didik jika guru pendidikan agama Islam adil dan objektif dalam memberkan

nilai dalam proses pembelajaran. Salah satu sifat guru yang berwibawa, adalah guru
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yang memiliki keadilan terhadap peserta didiknya. Sehingga, dalam hal ini
menunjukkan bahwa peserta didik sangat senang kepada guru pendidikan agama
Islam yang memiliki keadilan dan objektif dalam memberikan nilai dalam proses

pembelajaran.

4.1.1.2.2.3 Adanya Kelebihan Bati
Seorang guru yang ng menjadi tanggung jawabnya

bisa berlaku adil dan ij : rsebut dapat menimbulkan

..... gama Islam
laku Ketika

Frekuensi
20
26

) ata responden, bahwa 20
41,66 % RAalanAsnaEtuwkeka eserta didik
aturan yang
berlaku ketika mengajar, 26 responden atau 54,16 % yang memilih jawaban setuju
kekaguman peserta didik pada guru pendidikan agama Islam yang memanfaatkan
waktu sesuai aturan yang berlaku ketika mengajar, kemudian yang memilih jawaban
ragu-ragu 1 responden atau 2,08 %, kekaguman peserta didik pada guru pendidikan

agama Islam yang memanfaatkan waktu sesuai aturan yang berlaku ketika mengajar,
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dan yang memilih jawaban tidak setuju 1 responden atau 2,08 % kekaguman peserta
didik pada guru pendidikan agama Islam yang memanfaatkan waktu sesuai aturan
yang berlaku ketika mengajar, dantidak ada responden yang memilih jawaban sangat

tidak setujukekaguman peserta didik pada guru pendidikan agama Islam yang

memanfaatkan waktu sesuai aturan ku ketika mengajar. Jadi, dalam hal ini

menunjukkan bahwa ban emiliki kekaguman pada guru
pendidikan agama Isl turan yang berlaku ketika
mengajar.

41.1.2.

gama Islam
reka dalam

) ata ri responden, bahwa 39
respond 81,25 % Mnl EMHEetulukeka peserta didik
pada g ujur kepada
mereka dalam mengajar, 9 responde 18,75 % yang memilih jawaban setuju
kekagumanpeserta didik pada guru pendidikan agama Islam yang memberikan contoh
sifat jujur kepada mereka dalam mengajar, kemudian tidak ada responden yang
menjawab ragu-ragu pada kekagumanpeserta didik pada guru pendidikan agama

Islam yang memberikan contoh sifat jujur kepada mereka dalam mengajar, dan tidak
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ada responden yang menjawab tidak setuju pada kekagumanpeserta didik pada guru
pendidikan agama Islam yang memberikan contoh sifat jujur kepada mereka dalam
mengajar, serta tidak ada responden yang memilih jawaban sangat tidak

setujukekagumanpeserta didik pada guru pendidikan agama Islam yang memberikan

contoh sifat jujur kepada mereka d ajar. Jadi, dalam hal ini banyak peserta

didik yang memiliki keka agama Islam yang memberikan
contoh sifat jujur kep

4.1.1.2.2.4 Adanya

Sesuai Jadwal yang dite

Frekuensi
32

atau 66,66 % yang memilih jawaban samgat setuju kesenanganpeserta didik jika guru
pendidikan agama Islam mengajar sesuai jadwal yang ditentukan, 16 responden atau
33,33 % yang memilih jawaban setuju kesenanganpeserta didik jika guru pendidikan
agama Islam mengajar sesuai jadwal yang ditentukan, tidak terdapat jawaban

responden yang memilih jawaban ragu-ragu kesenanganpeserta didik jika guru
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pendidikan agama Islam mengajar sesuai jadwal yang ditentukan, tidak ada yang
memilih ragu-ragu pada kesenanganpeserta didik jika guru pendidikan agama Islam
mengajar sesuai jadwal yang ditentukan, bahkan tidak terdapat responden yang

memilih jawaban sangat tidak setuju pada kesenanganpeserta didik jika guru

pendidikan agama Islam mengajar se dwal yang ditentukan. Seorang guru yang

berwibawa, karena memen 1g berlaku. Jadi, dalam hal ini

menunjukkan bahwa b serta didik yang da guru pendidikan agama

Islam jika mengajar sesue adwal yang ditentukan.
412

lah sekumpulan perilak imili anusia dan

, emosi, nilai, etika, k

okkan ke dalam perila i pat diterima,

menyimpang. Adapun j tor perilaku

peserta

4121 didikyang Ce
yang tergo nya dapat
kegiatan Ad“ i i :

am Memahami Pelajaran yang diajarkan Guru
Pendidikan Agama Islam.

Jawaban Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 18 37,5
Setuju 21 43,75
Ragu-ragu 9 18,75
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Tidak Setuju 0 0
Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 48 100

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dari 48 responden terdapat

18 responden atau 37,5 % sangat setuju dalam kecepatan siswa dalam memahami

pelajaran yang dajarkan guru pe Islam, 21 responden atau 43 % yang

memliki jawaban setuj memahami pelajaran yang

dajarkan guru pendi a Islam, 9 respo 18,75 % yang memiliki

n tidak ada responden tidak setuju

m memahami pelajaran pendidikan

hal ini menunjukkan memahami

Penelitian B

4.14Peserta
memecahkan ma

alam Proses Pembelaj

Setuju

Ragu-ragu 54,16

Tidak Setuju 4 8,33

Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 48 100
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Berdasarkan hasil data yang ada dari 48 responden, terlihat bahwa 8
responden atau 16,66 % yang memilih jawaban peserta didik tidak memerlukan
waktu yang lama untuk memecahkan masalah dalam proses pembelajaran sangat

setuju, 10 responden atau 20,83 % yang memilih jawaban setuju peserta didik tidak

memerlukan waktu yang lama emecahkan masalah dalam proses
pembelajaran, 26 responden milih jawaban ragu-ragu peserta

didik tidak memerlu ikan masalah dalam proses

merlukan waktu yang | ; kan masalah

Hal ini dibuktikan bah i esan kepada

guru pe m yang berpakaian rap elajar. Jadi,

n bahwa peserta didik tidak u yang lama

kan masalah

41.2.1. Penelitian B 1

Pendidikan

Ragu-ragu 4,16

Tidak Setuju 2,08

Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 48 100

Berdasarkan hasil data yang ada dari 48 responden, terlihat bahwa 28

responden atau 58,33 % yang memilih jawaban sangat setuju kepuasan peserta didik
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dalam penjelasan guru pendidikan agama Islam, 17 responden atau 35,41 % yang
memilih jawaban setuju kepuasan peserta didik dalam penjelasan guru pendidikan
agama Islam, yang memilih jawaban ragu-ragu 2 responden atau 4,16 %,kepuasan

peserta didik dalam penjelasan guru pendidikan agama Islam, 1 responden atau 2,08

% yang memilih jawaban tidak setuj asan peserta didik dalam penjelasan guru

pendidikan agama Islam, ¢ Jen yang memilih jawaban sangat

tidak setuju kepuasa dik dalam penje pendidikan agama Islam.

Jadi, dalam hal ini ukkan bahwa banyak ‘peserta didi puas dalam
reatif

pada umumnya siswa tapi banyak
mal (rata-rata). Adapun siswa yang
kreatif ¢

41.2.2.

Berdasarkan hasil data yang ada dari 48 responden, terlihat bahwa 15
responden atau 31,25 % yang memilih jawaban sangat setuju keseringan peserta didik
mengerjakan tugas sendiri dibanding kerja tugas dengan teman-temanya, 19

responden atau 39,58 % yang memilih jawaban setuju keseringan peserta didik
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mengerjakan tugas sendiri dibanding kerja tugas dengan teman-temanya, yang
memilih jawaban ragu-ragu 9 responden atau 18,75 %, keseringan peserta didik
mengerjakan tugas sendiri disbanding kerja tugas dengan teman-temanya, 5

responden atau 10,41 % yang memilih jawaban tidak setuju keseringan peserta didik

mengerjakan tugas sendiri dibanding gas dengan teman-temanya, dan tidak

terdapat responden yang idak setuju keseringan peserta

didik mengerjakan tug dibanding kerje engan teman-temanya.Jadi,
kerja tugas
dengan

41.2.3 emiliki

an tertentu, individu m mental yang

berkem i rtumbuhan dan perke

ologis pada

sistem ¢ tak. Kapasitas-kapasita kur dengan

tes-tes -tes bakat. Adapun yang siswa yang

memili

ir et
r Bantuan K endapatkan
gama Islam.

41.2.3.

Ragu-ragu 27,08

Tidak Setuju 8,33

Sangat Tidak Setuju 1 2,08
Jumlah 48 100

Berdasarkan hasil data yang ada dari 48 responden, terlihat bahwa 9

responden atau 18,75 % yang memilih jawaban sangat setuju peserta didik tidak
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memerlukan Bantuan Ketika Mendapatkan Tugas dari Guru Pendidikan Agama
Islam, 21 responden atau 43,75 % yang memilih jawaban setuju peserta didik tidak
memerlukan Bantuan Ketika Mendapatkan Tugas dari Guru Pendidikan Agama

Islam, 13 responden atau 27,08 % yang memilih jawaban ragu-peserta didik tidak

memerlukan Bantuan Ketika Mend n Tugas dari Guru Pendidikan Agama

Islam, 4 responden atau 8 vaban tidak setuju peserta didik

tidak memerlukan Ban a Mendapatka i Guru Pendidikan Agama

Islam, dan hanya te responden atau 2,08 % yang memilih jawaban sangat

ketika mendapatkan tu likan agama

utir 18 pada Angket

idik Berusaha Menger;j
ikan Agama Islam.

Berdasarkan hasil data yang ada dari 48 responden, terlihat bahwa 25
responden atau 52,08 % yang memilih jawaban sangat setujupeserta didik berusaha
mengerjakan tugas yang sulit dari guru pendidikan agama Islam, 18 responden atau
437,5 % yang memilih jawaban setuju peserta didik berusaha mengerjakan tugas

yang sulit dari guru pendidikan agama Islam, 5 responden atau 10,41 % yang
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memilih jawaban ragu- peserta didik berusaha mengerjakan tugas yang sulit dari guru
pendidikan agama Islam,tidak ada responden yang memilih jawaban tidak setuju
peserta didik berusaha mengerjakan tugas yang sulit dari guru pendidikan agama

Islam, dan tidak ada responden yang memilih jawaban sangat tidak setujupeserta

didik berusaha mengerjakan tugas Yz it dari guru pendidikan agama Islam. Jadi,

dalam hal ini banyak peser nengerjakan tugas yang sulit dari
guru pendidikan aga
4.1.2.4 Peserta didi emiliki Kondisi Kesehate
tamina yang
fit. Ora saki ; it-pe : | kelelahan

tidak ak : gan efektif. Adapun yang

3utir 19 pada Angket

Didik Merasa Tertekan i Guru dalam
s pembelajaran.

Frekuensi
15

bahwa 15
responden atau 31,25 % yang memilihjawabanpeserta didik merasa tertekan ketika
diatur oleh guru dalam proses pembelajaran sangat setuju, 17 responden atau 35,41 %
yang memilih jawaban setuju peserta didik merasa tertekan ketika diatur oleh guru
dalam proses pembelajaran, 8 responden atau 16,66 % yang memilih jawaban ragu-

ragu peserta didik merasa tertekan ketika diatur oleh guru dalam proses pembelajaran,
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7 responden atau 14,58 % yang memilih jawaban tidak setujupeserta didik merasa
tertekan ketika diatur oleh guru dalam proses pembelajaran, dan hanya ada 1
responden atau 2,58 % yang memilih sangat tidak setuju peserta didik merasa

tertekan ketika diatur oleh guru dalam proses pembelajaran. Jadi, dalam hal ini

peserta didik merasa tertekan ketika. o eh guru dalam proses pembelajaran.

4.1.2.4.2 Hasil Penelitian

diberi Ancaman Oleh Guru

an Agama Islam.

Frekuensi

likan agama
eserta didik
tidak takut ketika diberi ancaman oleh guru pendidikan agama Islam, dan ada 7
responden atau 14,58 % yang memilih sangat tidak setuju peserta didik tidak takut
ketika diberi ancaman oleh guru pendidikan agama Islam. Jadi, dalam hal ini
menunjukkan bahwa peserta didik tidak takut ketika diberi ancaman oleh guru

pendidikan agama Islam.
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4.1.2.4 Peserta didik yang Memiliki Motivasi
Motivasi yang berhubungan dengan kebutuhan, motif, dan tujuan, sangat
mempengaruhi kegiatan dan hasil belajar. Motivasi adalah penting bagi proses

belajar, karena motivasi menggerakkan organisme, mengarahkan tindakan, serta

memilih tujuan belajar yang dirasa p erguna bagi kehidupan individu. Adapun

yang menjadi indikator ada

bahwa 11

22,91 % yan berstamina
sudah mener idi am, dan ada
berstamina

nendidika a Islam, 7

berstamina

sebelum dan sesudah menerima pelajaran dari guru pendidikan agama Islam,tidak ada
responden yang memilih jawaban tidak setuju peserta didik berstamina sebelum dan
sesudah menerima pelajaran dari guru pendidikan agama Islam, dan tidak ada pula
responden yang memilih jawaban sangat tidak setujupeserta didik berstamina

sebelum dan sesudah menerima pelajaran dari guru pendidikan agama Islam. Hal ini
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menunjukkan bahwa, peserta didik berstamina sebelum dan sesudah menerima
pelajaran dari guru pendidikan agama Islam. Jadi, peserta didik setuju dengan

pembelajaran pendidikan agama Islam berdasarkan stamina yang dimilikinya.

4.1.2.4.2 Hasil Penelitian Butir pada Angket

Tabel 4.22 Peserta Didik Siap.Jasmani dan Rohani dalam Mengikuti Proses
Pembelajaran.

Jawaban Persentase
Sangat Setuju 33,33
Setuju 54,16

Ragu-

bahwa 16

ang memilih jawaban ¢ a didik siap

engikuti proses pembelaje tau 54,16 %

mengikuti

ponden yang
ohani dalam
mengikuti proses pembelajaran. Jadi, peserta didik setuju dengan kesiapan jasmani

dan rohani dalam mengikuti proses pembelajaran.
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4.1.2.4.3 Hasil Penelitian Butir 23 pada Angket
Tabel 4.23 Kesenangan Peserta.didik Yang diberikan Penghargaan.

Jawaban Persentase
Sangat Setuju 37,5
Setuju 45,83

Ragu-ragu 14,58

bahwa 18

memilih jawaban sanga peserta didik

yang di , 22 responden atau 4 lih jawaban
setuju n atau 14,58
peserta did g diberikan

responden memilih jawaban gan peserta

perikan penghargaan, j onden yang
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4.1.2.4.4 Hasil Penelitian Butir 24 pada Angket
Tabel 4.24 Peserta Didik Termotivasi Karena Diberikan Sanjungan.

Jawaban Frekuensi Persentase
Sangat Setuju 11 22,91
Setuju 58,33
Ragu-ragu 18,75
Tidak Setuju 0
Sangat Tidak Setuju 0

bahwa 11
respond termotivasi

karena aban setuju

peseta ena diberi sanjungan, .75 % yang

memili ) peseta didik termotivas ngan, tidak

ada res h jawaban tidak setuju ivasi karena

diberi s an,, d ak ada pula responden yang sangat tidak
lidik termoti j . am hal ini
pahwa peset . Sehingga,
g membuat pes alam proses

yang terjadi

4.2 Pengujiian Hipotesis

Pengujian hipotesis berisi tentang kebenaran hipotesis berdasarkan data yang
diperoleh dari sampel peneltian. Untuk mengetahui pengaruh gezag guru terhadap

prilaku peserta didik kelas VII SMP Negeri 10 Pinrang, maka perlu memperhatikan
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dari hasil jawaban angket yang diperoleh dari responden. Untuk lebih jelasnya,

seperti apa yang terdapat pada tabel berikut.

Tabel 4.25 Variabel X dan Y

No X Y X.Y x? y?

60

24 53 57 3021 2809 3249
25 53 51 2703 2809 2601
26 53 54 2862 2809 2916
27 58 53 3074 3364 2809
28 49 45 2205 2401 2025
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29 56 51 2856 3136 2601
30 48 52 2496 2304 2704
31 52 39 2028 2704 1521
32 55 41 2255 3025 1681
33 56 49 2744 3136 2401

142242

Ty? = 111173
Yxy = 124841

Selanjutnya, dimasukkan dalam rumus product moment sebagai berikut.
L XXy
Y JED
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124841
T, =
P [(142242)(111173)
124841
Yo =
* " 15813469866
124841

"y T 125751619

Tyy = 0,99275859 —

ar dari rpqpe; Maka H, dan H, diterima, tetapi
sebalik f H,ditolak.
Ttaper 0,284
hingga disimpulkan bah arti, terdapat

an antara variabel X d

u terhadap perilaku pes SMP Negeri

pat diketahui
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Tabel 4.26 Pedoman untuk memberi interpretasi terhadap koefisien korelasi

Interval Koefisien

Tingkat Hubungan

0,00 -0, 199
0,20-0, 399
0,40 -0, 599
0,60-0, 799
0,80+1, 000

Sangat Rendah
Rendah
Sedang

Kuat

Sangat Kuat

Berdasarkan tabel pedoman interpretasi yang ada, dapat disimpulkan bahwah

gezag guru memiliki hubungan yang sangat kuat terhadap perilaku peserta didik kelas

VIl SMP Negeri 10 Pinrang.
Tabel 4.27 Hasil Uji Regresi

Berdasarkan nilai R sebesar 0,165, ini berarti bahwa korelasi anatara variabel

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .165% .027 .006 5.524

a. Predictors: (Constant), Gezag Guru

X dengan Y adalah 0,165.
Tabel 4.28 Tabel Anova

ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 39.425 1 39.425 1.292 .262°
1 Residual 1403.887 46 30.519
Total 1443.312 47

a. Dependent Variable: Perilaku Peserta Didik

b. Predictors: (Constant), Gezag Guru
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Sedangkan untuk melihat signifikansi persamaan regresi dapat dilihat dari
nilai F sebesar 1,292 dan dibandingkan dengan F;,p.;.Sebesar 0,284. Hal ini
persamaan regresi dapat digunakan untuk diprediksi. Karena, nilai F= 1,292 >
Fiaper0,284.

Tabel 4.29 Garis Persamaan Regresi

Coefficients?®

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 33.140 12.933 2.562 .014
Gezag Guru .270 .238 .165 1.137 .262

a. Dependent Variable: Perilaku Peserta Didik

Berdasarkan coefficients yang ada dalam garis persamaan regresi, maka dapat
dilihat pada kolom B yang diketahui constan sebesar 33,140, dan gezag guru sebesar
0,270. Sehingga, dapat ditarik kesimpulan bahwa persamaan garis regresinya adalah

Y’ =33,140 + 0,270 X.
4.3 Pembahasan Hasil Penelitian

Sebelum menjelaskan tentang hasil penelitian maka terlebih dahulu peneliti
mendeskripsikan bahwah,gezag guru.imerupakan,seseorang yang berwibawa harus
memiliki kelebihandalamsmerealisasikan nilaisspiritualyemeosional, moral, sosial, dan
intelegtual dalam pribadinya, serta memiliki kelebihan dalam ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni sesuai dengan 'bidang yang dikembangkan. Guru yang
berwibawah harus mampu bertindak dan mengambil keputusan secara tepat, tepat
waktu, dan tepat sasaran, trutama berkaitan dengan masalah pembelajaran dan peserta

didik tidak menungguh perinta atasan atau kepala sekolah.
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Perilaku manusia merupakan seseorang yang memiliki perilaku yang
dipengaruhi oleh adat, sikap, emosi, nilai, etika, kekuasaan, persuasi, dan genetik.
Perilaku seseorang dikelompokan ke dalam perilaku wajar, perilaku dapat diterimah,

perilaku aneh, dan perilaku menyimpang. Peserta didik adalah setiap orang atau

sekelompok orang yang menerima dari seseorang atau sekelompok orang

yang menjalankan kegiatan pakan anggota masyarakat yang

berusaha mengemban pembelajaran pada jalur

formal maupun nonforme a jenjang pendidikan dan

anakan ¢ : i ang dengan
jumlah ligus menjadi sampel i i adalah 48
peserta mbilan sampel pada pe ini akan teknik

sampli eknik penentuan samp pta populasi
gia . Teknik pengambilan samp dilak irena jumlah

e kecil.

dan instrument p ata pada penelitia

sioner (angket),

akan mePJ“(nbEMR;EIitian ya
i

elah peneliti kan analisis,

variabel. Hasil angket, skor total variabel gezag guru yang diperoleh adalah 2608,
skor teoritik tertinggi variabel ini setiap responden adalah 12 x 5 = 60, karena jumlah

responden sebanyak 48 orang maka skor kreterium adalah 60 x 48 = 2880. Sehingga,
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gezag guru adalah 2608 : 2880 = 0,905 atau 90,50% dari kriterium yang ditetapkan.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa gezag guru berada pada kategori sangat tinggi.
Selanjutnya, skor total variabel perilaku peserta didik yang diperoleh dari

hasil penelitian adalah adalah 2295, skor teoritik tertinggi variabel ini setiap

responden adalah 12 x 5 = 60, kare ah responden sebanyak 48 orang, maka

skor kriterium adalah 60 x 48 ilaku peserta didik adalah 2295 :

. Jadi, dapat disimpulkan

peserta didik

0,284 p af si 5%. Berdasarkan uji pe an oleh oleh

peneliti dapa ulkan bahwa gezag gur peserta didik

adalah ¢ dala bahwah 1,6% lainya di el lain yang
tidak di alam litian ini.
tu, dapat pul garuh gezag

perilaku pes P Negeri 10 g, diperoleh

nilai ka regresi R= 0,1 F=1,292 pada tar. ifikansi 5%.

data tersenAlniEk kl&Eegresi lin

ukan untuk
satu variabel

independent. Bentuk persamaan regresi'berupa Y’ = 33,140 + 0,270 X.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis yang diu dalam skripsi ini, yang dibahas mengenai

gezag guru dan pengaruhny erta didik kelas VII SMP Negeri

10 Pinrang, maka dap

5.1.1 Gezag guru pada kategori

kepada 48

n sesuai terhadap hasil ngan bahwa
nampak baik dari segi ahir maupun
batin seorang guru pr embelajaran

n di luar dari proses pembe

5.1.2 peserta didi ri 10 Pinrang sarkan hasil

dalam peneliti da pada kategor

alisis hasil en. Hal ini akan masih

ya periIaP *eR(EIPngRrEih perlu at perhatian

an pengaruh
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5.1.3 Terdapat pengaruh yang signifikan antara gezag guru terhadap perilaku
peserta didik kelas VII SMP Negeri 10 Pinrang. Hal ini berdasarkan hasil uji
pengaruh yang telah dilakukan, maka diketahui bahwah besarnya pengaruh

gezag guru terhadap perilaku peserta didik yaitu 98,40% dalam artian bahwah

1,6% lainya dipengaruhi 0 ariabel lain yang tidak diamati dalam
penelitian ini.

5.2 Saran

5.2.1 Meski penelitian ini menunju guru berada
jlimilki tetap
lingkungan

ar sekolah. Sehingga, apat menjadi

a, dan siapa guru terseb

522 perilaku peserta did : 10 Pinrang

ukka il pada kategori sedang, a pi se

tikan dan dit an, kaitanya

bahwa bany.

perilaku peserta ejalan dan senada ang menjadi

dalam UU S 003

PAREPARE
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Lampiran 1

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN

Variabel Penelitian

Indikator

Gezag Guru

1. Kewibawaan (Gezag
lahir
2. Kewibawaan (C

No. Item Instrumen

. Kewibawaan batin

. Adanya ketaats
kepada norma

5. Siswa yang memiliki
motivasi

1,2,dan 3
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Lampiran 2
ANGKET PENELITIAN

PENGARUH GEZAG GURU TERHADAP PERILAKU PESERTA DIDIK
KELAS VII SMP NEGERI 10 PINRANG

I. Petunjuk
1. Bacalah pernyataan beri

2. Tulislah nama dan

1. Na :
2. Kel ,
I11. Daf
1. Saya ji Guru Pendidikan Aga be

d. Tidz
I e. Sanc

2. Saya jika GuPiﬂE’imemiliki etika ketika

a lembar yang d

rapidalam

b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju

c. Ragu —ragu
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3. Saya setuju jika Guru Pendidikan Agama Islam menjelaskan dengan suara yang

lantang.
a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju
b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju

¢. Ragu —ragu

4. Saya senang jika Guru akrab dengan saya di dalam

. Tidak Setuju

endidikan Agama lIsla eserta didik

jika Guru Pendidi sla peserta didik

r.

tuju

PAREPARE ¢

7. Saya senang jika Guru Pendidikan Agama Islam menjelaskan kepada peserta didik
akan pentingnya topik yang diajarkanya dalam mengajar.
a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju
b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju
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c. Ragu —ragu
8. Saya kagum jika Guru Pendidikan Agama Islam menguasai materi pembelajaran

yang akan diajarkan dalam mengajar.

a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju
b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju
¢. Ragu —ragu
9. Saya senang jika ndidikan Aga adil dan objektif dalam

pembelajaran.

10. Sa ji Pendidikan Agama Isl : aktu sesuai

ka mengajar.

11. Sa jika Guru memberika h sifat jujur

@ PAREPARE

c. Ragu —ragu
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12. Saya senang jika Guru Pendidikan Agama Islam mengajar sesuai jadwal yang
telah ditentukan.
a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju
b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju

¢. Ragu —ragu
13. Saya cepat memahami oleh Guru Pendidikan Agama
Islam.

a. Sangat Setuju . Tidak Setuju

14. Sa waktu yang lama un atu masalah
an.
a. Sa j . Tide u

b. Se : ak Setuju

15. Say: ji i gama Islam.
a. Sa
b. Se ak Setuju
c. Ra
16. Sa gan teman-
teman.
a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju
b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju
c. Ragu —ragu
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17. Saya tidak meminta bantuan kepada teman, ketika mendapatkan tugas dari Guru
Pendidikan Agama Islam.
a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju
b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju

¢. Ragu —ragu
18. Saya tetap berusaha m tkan tugas yang sulit dari Guru
Pendidikan Aga

a. Sangat Setuju . Tidak Setuju

19. Sa tur oleh Guru Pendidi alam proses

21. Saya berstamina sebe an sest enerima pelajaran da urt Pendidikan

Agama Islam.
a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju
b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju
c. Ragu —ragu
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22. Saya siap jasmani dan rohani dalam mengikuti proses pembelajaran.
a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju
b. Setuju e. Sangat Tidak Setuju

¢. Ragu —ragu

23. Saya diberi reward (penghar
selalu menjawab perta
a. Sangat Setuju d. Tidak Setuju

b. Setuju . Sangat Tidak Setuju

PAREPARE
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Lampiran 3
PEDOMAN OBSERVASI
LEMBAR OBSERVASI
KEWIBAWAAN GURU
.  Petunjuk

1. Bacalah pernyataan beri
2. Tulislah nama dan a lembar yang d

3. Berilah tanda ce

Bidang
Kelas
Materi

Tidak

maupun d| Iuar kelas

2. Guru tidak perna bosan mengingatkan peserta didiknya
agar rajin belajar demi mendapatkan nilai yang baik

3. Guru menguasai materi pelajaran yang disampaikan
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LEMBAR OBSERVASI
PERILAKU PESERTA DIDIK

1. Petunjuk

1. Bacalah pernyataan berikut dengan teliti

2. Tulislah nama dan kelas pada | disediakan

3. Berilah tanda ceklis ( n yang diangap benar
Bidang Studi

Kelas
Materi

u peserta didik

Tidak

2gensi dalam proses pe
ari yang diperkirakan sebe

3. Siswa lebih senang bekerja sendifi di banding kerja
kelompok

Siswa memiliki kapasitas mental

1. Siswa memiliki intelegensi yang kuat karena terbiasa
melatih dirinya dengan metode pembiasaan belajar
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2. Siswa memiliki banyak kapasitas mental yang kuat,
sesulit apapun kegiatan tersebut

Siswa memiliki kondisi kesehatan yang baik

1. Siswa banyak mengonsumen vitamin dan pola
makananya yang teratur sehing emiliki badan yang
sehat dan stamina yang fit

. Siswa tidak ada ga

PAREPARE
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Jumlah

Item Pernyataan

TABULASI ANGKET VARIABEL X

No

Lampiran 4
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56

49
51
56
54
58

49
51
59
53

13l

PAREPARE

33
34
35
36
37
38
39
40
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Jumlah
40
44
48
58
40
46
43
44
52
51
46
48
53
47
50
52
41
53
44
53
46
50
43
57

51

52
39

41

Item Pernyataan

TABULASI ANGKET VARIABEL Y

No

Lampiran 5
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49
46
36
42
42
56
42
50
60
44
52
42
46
56

13l
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33
34
35
36
37
38
39
40
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Lampiran 6
HASIL PEDOMAN OBSERVASI
LEMBAR OBSERVASI
KEWIBAWAAN GURU
. Petunjuk

1. Bacalah pernyataan

Bidang )es 2016

Kelas
Materi : ) . Hj ka Nohong

emekai pakaian yang rapi di dalam k

y ‘
"!|

suru terdengar lantang l

maupun d| Iuar kelas

2. Guru tidak perna bosan mengingatkan peserta didiknya
agar rajin belajar demi mendapatkan nilai yang baik

3. Guru menguasai materi pelajaran yang disampaikan
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LEMBAR OBSERVASI
PERILAKU PESERTA DIDIK

. Petunjuk

1. Bacalah pernyataan berikut dengan teliti

2. Tulislah nama dan kelas padz ang disediakan

3. Berilah tanda ceklis ataan yang diangap benar

Bidang Studi  : Peng
Kelas
Materi ka Nohong

peserta didik Tidak

il
- |

udah meneri I l 1 ' nggah
ahkan Guru an | | .

é
D
&l
»
3

mengungkapkan kebenaran

3. Siswa lebih senang bekerja sendiri di banding kerja
kelompok

Siswa memiliki kapasitas mental

1. Siswa memiliki intelegensi yang kuat karena terbiasa
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melatih dirinya dengan metode pembiasaan belajar

2. Siswa memiliki banyak kapasitas mental yang kuat,
sesulit apapun kegiatan tersebut

Siswa memiliki kondisi kesehatan yang baik

1. Siswa banyak mengonsumen Vi
makananya yang teratur i badan yang
sehat dan stamina v

PAREPARE
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Lampiran 7
SURAT IZIN MELAKSANAKAN PENELITIAN
KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN) PAREPARE
Alamat : JL, Amal Bhakti No. 08 Soreang Kots Parepare B (0421)21307 B8 (0421) 24404
Website : www.stainparepare.ac.id Email: email stainparepare.ac.id

Nomor  :B.2388 /Sti.08/PP.00.9/12/2016
Lampiran - -
Hal : 1zin Melaksanakan Penelitian

Kepada Yth,

Kepala Daerah KAB. PINRANG

di

KAB. PINRANG

Assalamu Alaikum Wr. Wb,

Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PAREPARE :

Nama : SALMAN

Tempat/Tgl. Lahir : PINRANG, 03 Januari 1994

NIM : 13.1100.003

Jurusan / Program Studi  : Tarbiyah dan Adab / Pendidikan Agama Islam
Semester : VII (Tujuh)

Alamat : BOKI, KEC. TIROANG, KAB. PINRANG

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KAB. PINRANG dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul :

"PENGARUH GEZAG GURU TERHADAP PERILAKU PESERTA DIDIK KELAS VII
SMP NEGERI 10 PINRANG"

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada bulan Desember sampal selesal,

Sehubungan dengan hal tersebut diharapkan kiranya yang bersangkutan diberi izin dan
dukungan seperlunya.

Terima kasih,

O7 Desember 2016
A.n Ketua
~ “Wakil Ketua Bidang Akademik dan

anan Lembaga (APL)

\ W
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Lampiran 8

SURAT REKOMENDASI PENELITIAN
[ il 8 PEMERINTAH KABUPATEN PINRANG

i SEKRETARIAT DAERAH
i (,‘_,),) Jin. Bintang No. 01 Telp (0421) 923 056 —922 914 - 923 213

£ A .
s PINRANG

Pinrang, 08 Decsember 2016,

Kepada
Nomor : 070 647 [ Kemas. Yih Kepala SMP Negeri 10 Pinrang
Lamp. : = Kecamatan Tiroang
Perihal : Izin/Rckomendasi Penclitinn. di-
Tiroang

Berdasarkan Surat Ketua Sckolah Tinggi  Agama Islam Negeri (STAIN) Parepare
Nomor: B-2388/St.08/PP.00.9/12/2016 tanggsal 07 Desember 2016 Perihal l1zin
Melaksanakan Penclitian, untuk maksud tersebut di paikan kepada Saudara bahwa :

Namna 1 SALMAN
Nim ¢ 13.1100.003
Jenis Kelamin ¢ Laki-laki
Pekerjaan/Prog Study . Mahasiswa/ Tarbiyah dan Adab/Fend. Agama Islam
Alamat :  Boki Kec.Tironang Kab.Pinrang
Telepon 085 255 699 890
>< XXX XX

Bermaksud mengadakan Penclitian di Daerah / Instansi Saudara dalam rangka
Penyusunan Skripsi dengan judul “PENGARUH GEZAG GURU TERHADAP PERILAKU
PESERTA DIDIK KELAS VII SMP NEGERI 10 PINRANG™ pelaksanaanya pada tanggal
10 Desember 2016 s/d 31 Januari 2017.

Schubungan dengan hal tersebut di atas, pada prinsipnya kami menyetujui memberikan izin
penclitian dengan ketentuan bahwa :

I. Sebelum dan sesudah melakukan Penclitian kepada yang bersangkutan melapor
kepada Bupati Pinrang melalui Kepala Bagian Administrasi Kemasyarakatan
SETDA Kabupaten Pinra.ng

. Penelitian tidak menyimpang dari Ketentuan Perundang-Undangan yang berlaku,

. Mentaati semua Ketentuan Perundang-Undangan yang berlaku dan mengindahkan
Adat Istiadat Dacrah setempat,

4. Menyerahkan 2 ( Dua ) rangkap Laporan Hasil Penelitian Kepada Bupati Pinrang
melalui Kepala Bagian Administrasi Kemasyamakatan SETDA KabupatenPinrang.

. Surat izin ini akan dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila yang bersangkutan
tidak mentaati Ketentuan Perundang- Undangan yang berlaku.

wN

n

Demikian izin ini disampaikan kepada Saudara untuk diketahui dan pelaksanaan
sebagaimana mestinya,

Bupati Puowsng achayss baporan di Pisrang.:
Dundion 1404 Pinun. di Pinwang,

Kapolies Pinrang di Pinrang;
Kepala Dines I)IKH)RA Kab I‘Iu'-‘du Pinrang:
Kq:-h k-mc Aaau Pmdlm

-
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Lampiran 9

SURAT KETERANGAN TELAH MENELITI

pammans PEMERINTAH KABUPATEN PINRANG
&} DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SMP NEGER! 10 PINRANG
Alamar : Jolon Roppang Km 10 Aressie Kel Marows, Xez. Tiroong Kb, Forarg

SURAT KETERANGAN MELAKUKAN PENELITIAN
No. 422/ 40/ SMP.17.2017

Yang beranda tangan di bawah mi :

Noama

NIP
Pangkat/Gol
Jabatan

Unit Kerja

meneranghkan denpin sebenamyn bahwa ©

Nama

Nism

Jemis Kelaman :
Pekeqaan/Prog Stdi ©
Pevguruan Tinggi
Alamat

No.HP.

Drs. H Nauvalang Kadir, M Pd.
19650030198803 | 023
Pembine TR LIV

Kepala Sckolah

SMP Negeri 10 Pingung

SALMAN

13.1100.003

Laki-Laki

Muhasiswa/Tarbinh dan Adab/Pend Apama Isism
STAIN Parepare

Boki.Kcc. Tiroang.Kab. Pinrang.

085 255 699 850

benar teluh melakuken / mejaksanakun penclitian dalum mungks Penyusunan Skripsi dengan judul
“ PENGARUN GEZAG GURU TERHADAP PERILAKU PESERTA DIDIK KEAS VII SMP
NEGERI 10 PINRANG * di unit kerja SMP Negeri 10 Pinrang scjak tanggal 10 Descmber s.d.

31 Junuan 2007

Demikinn surst keteranpan dibuat untuk digunakan sehagnimana mestinya,
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Lampiran 11
BIOGRAFI PENULIS

Penulis bernama lengkap Salman, lahir di Boki pada
¢ tanggal 03 Januari 1994, merupakan anak kedua dari
W& dua bersaudara yang terdiri atas dua orang laki-laki.

''''''''

. Penulis lahir dari pasangan suami istri Bapak Almr.
Langka. dan. Ibu Rahmawati. Penulis sekarang
bertempat tinggal di Boki Kecamatan Tiroang
) Kabupaten Pinrang Sulawesi Selatan. Penulis memulai
% pendidikannya di Sekolah Dasar Negeri 90 Boki
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